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ABSTRAK

ANDI HAERIL SUMENGE, SH., 030010022 N, PENYELESAIAN HUKUM
MASALAH PENGELOLAAN HAK ULAYAT MASYARAKAT OLEH
INVESTOR SEBAGAI PIBAK KETIGA

Selama era Orde Baru yang lalu banyak tanah ulayal yang diperlukan untuk proyek-
proyek pembangunan yang membutubkan tansh yang luas, seperti perkebunan vang
besar dan penguassan hulan, Pengambilan tanah ulayat tidak selalu mengindahkan
asas-asas dan ketentuan-ketemuan hukum mengenai cara memperolel tanah ulayat,
Datam pengambitan tanah wlayal tersebut pada masa yang lalu lerkadang dilakukan
dengan carz-cara pemaksaan dan tidak memenuhi rasa keadilun. Akhir-akhir ini
tuntutan masyarakat Minangkabau tentang tanah hak ulayat mercka meningkat tajam,
techadap tanah hak ulayat mercka yang dikuaswi oleh Investor, baik oleh Investor
Negeri maupun oleh Investor Swasla. Tunlulan mercka bertujuan apar sebagian atau
seluruhnya tanah vlayat tersebut yang 1elah diganti glas haknya menjadi Hak Guna
Uszha setelah habis jangka waktunya yaita 35 (tiga puloh lima) tahun dikembatikan
kepada mercka dan selanjutnya neposiasi kembali antara Investor dan bekas pemilik
tangh ulayal apakah Hak Guna Usaha tersebut dapat diperbaharut dan di perpanjang
atau tdak, tergantuny dari Keinginan bekas pemitik ansh ulayal. Akan tetapi tanah
hak ulayal yang menurul peraturan hukom vang berlaku dikuasai oleh nepara agar
masyarakat tidak merasa dirugikan scbaiknya pemerintah membangun fasilitas-
fastlitas yang dapat meningkatkan kehidupan kesejahieraan sosial dan ckonomi
masyarakat hukun adat. Status hak atas lanah ulayal harus dipastiakn secara hukum
guna menjamin kekuatan baik bapl masyarakat, Pemerintah, Investor, maupun
Pengpak Hukam,
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